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 Etnofarmakologi adalah studi yang menggunakan tumbuhan 
sebagai obat oleh orang-orang yang mendiami wilayah tertentu. 
Beberapa orang di Indonesia masih menggunakan jamu sebagai 
obat tradisional, serta masyarakat yang tinggal di sekitar hutan 
bakau. Salah satunya adalah Rhizophoraceae, tanaman ini 
umumnya merupakan konstituen utama tanaman mangrove. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan relatif 
Rhizophoraceae sebagai tanaman obat di hutan mangrove. Hasil 
penelitian ini, ada tiga spesies dari famili Rhozophoraceae yang 
digunakan sebagai tanaman obat, yaitu Rhizophora apiculata, 
Ceriop tagal dan Bruguiera gymnorrizha. Tanaman digunakan 
untuk dingin, pengobatan pada periode pascapartum 
penyembuhan, bisul dan sakit perut. Bagian tanaman yang 
digunakan adalah daun, bunga, buah dan kulit kayu. Jamu ini 
diolah dengan cara direbus untuk diminum dan ada yang 
dihaluskan untuk digosok. 
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Abstract 
 Etnofarmakologi is a study that use of plants as medicine by the 
people who inhabit a particular territory. Some people in 
Indonesia still use herbs as medicine traditionally, as well as the 
communities living around the mangrove forests. One of the is 
Rhizophoraceae, This plant is generally the main constituent of 
plant mangroves. This study aimed to determine the relative 
utilization Rhizophoraceae as medicinal plants in the mangrove 
forest. The results of this research, there are three species of the 
family Rhozophoraceae were used as a medicinal plant, that are 
Rhizophora apiculata, Ceriop tagal dan Bruguiera gymnorrizha. 
Plants are used for cold, treatment in the postpartum period of 
healing, ulcers and stomach pain. Part of plant that used are the 
leaves, flowers, fruit and bark. These herbs are processed by 
boiling to drink and there are mashed to rub. 
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PENDAHULUAN  
Kekayaan flora yang terdapat 
di Indonesia telah lama dimanfaatkan 
oleh masyarat untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya, baik untuk 
kebutuhan sandang maupun kebutuhan 
papan. Sekitar 9.606 species tumbuhan 
efek farmakologi yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pemenuh 
kebutuhan obat-obatan (LIPI, 2016; 
Susidarti, 2017). Penggunaan tumbuh-
tumbuhan sebagai obat-obatan ini 
telah banyak dilakukan, baik diolah 
menjadi racikan obat-obatan yang 
telah dikemas dalam bentuk tablet, pil, 
kapsul dan serbuk, maupun 
pemanfaatan secara langsung atau 
secara tradisional.  
Pengetahuan tentang tumbuhan 
obat ini sangat penting untuk 
menunjang peningkatan ilmu 
pengetahuan dibidang pengobatan dan 
agar tidak terjadinya erosi 
pengetahuan tradisional karena 
kurangnya kesadaran akan pentingnya 
aset karya intelektual (Setyowati, 
2010). Masyarakat Indonesia telah 
lama memiliki pengetahuan tentang 
obat-obatan yang diwariskan secara 
turun temurun, namun informasi 
tentang pemanfaatan tumbuhan ini 
belum terdokumentasi dengan baik. 
Sehingga banyak dari pengetahuan 
tersebut hilang karena gerusan 
perkembangan dibidang kedokteran 
dan pengobatan modern. 
Etnofarmakolagi merupakan 
kajian tentang pemanfaatan tumbuhan 
sebagai obat-obatan oleh masyarakat 
yang mendiami suatu wilayah tertentu. 
Beberapa kelompok masyarakat di 
Indonesia masih memanfaatkan 
tumbuhan sebagai obat-obatan secara 
tradisional. Pemanfaatan tumbuhan ini 
dilakukan dengan sistem pewarisan 
yang berasal dari penuturan dari ahli-
ahli pengobatan atau berasal dari 
kebiasaan yang diajarkan oleh orang 
tua mereka masing-masing, begitu 
juga dengan masyarakat yang masih 
menggunakan pengobatan tradisional 
yang tinggal di sekitar kawasan hutan 
mangrove. 
Salah satu kawasan hutan 
mangrove di kota Padang adalah hutan 
mangrove yang terdapat di Teluk Buo 
Kecamatan Bungus Teluk Kabung. 
Luas hutan mangrove ini sekitar 10 ha. 
Berdasarkan survei jarak hutan 
mangrove dengan pemukiman 
penduduk sekitar 200 meter. Desa 
Teluk Buo memiliki 33 kepala 
keluarga dan memiliki latar belakang 
pendidikan Sekolah Dasar sebanyak 
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95%, SMP 3%, dan SMA 2%. Dari 
hasil survey ke lokasi Masyarakat 
Teluk Buo juga menggunakan 
tumbuhan di kawasan mangrove ini 
untuk kebutuhan obat-obatan mereka. 
Rhizophoraceae merupakan 
salah satu familia yang beberapa 
speciesnya dimanfaatkan sebagai 
tumbuhan obat. Species pada familia 
ini umumnya mendominasi hutan-
hutan mangrove yang terdapat di 
sepanjang pantai barat Sumatera. 
Familia ini terdiri dari beberapa genus 
antara lain Rhizopora, Brugueria, 
Kandela, dan Ceriop. Species dari 
masing-masing genus ini meruapakan 
penyusun mangrove sejati atau dikenal 
juga dengan komponen mangrove 
utama yang dapat tumbuh pada tingkat 
kadar garam yang tinggi dan tumbuh 
diteluk-teluk pada zona terluar yang 
lansung berbatasan dengan laut.  
 
ALAT DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
hutan mangrove di Teluk Buo, 
Kecamatan Bungus Teluk Kabung, 
Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, 
Indonesia (Gambar 1 dan 2).  
Menurut Badan Pusat Statistik 
(2012) Teluk Bungus memiliki batas-
batas wilayah sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Lubuk Begalung, 
sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Pesisir Selatan, sebelah 
barat berbataan dengan Pantai Barat 
Sumatera/ Samudera Hindia, sebelah 
timur berbatasan dengan Kecamatan 
Lubuk Kilangan, Kota Padang dan 
Kabupaten Pesisir Selatan. 
. 
 
 
Gambar 1. Letak Taluak Buo di Indonesia dilihat dengan google map. 
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Gambar 2. Lokasi tempat pengambilan sampel. Daerah yang dilingkari oleh garis 
merah adalah hutan mangrove yang dimanfaatkan oleh penduduk 
 
Penelitian ini menggunakan 
metode survei eksploratif, dan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara 
dengan masyarakat dan pengamatan 
langsung di lapangan. Sebagai 
narasumber yaitu masyarakat 
pengguna tumbuhan sebagai bahan 
obat tradisional.  
Tumbuhan diidentifikasi di 
Laboratorium Botani STKIP PGRI 
Sumatera Barat dengan menggunakan 
buku acuan Lawrence (1964), Giesen 
(2007), Noor dkk, (2006), Simpson, 
(2006), Singh (2010).  Jenis-jenis 
tumbuhan dari familia Rhizophoraceae 
yang diketahui mempunyai manfaat 
untuk bahan pengobatan tradisional 
diambil contohnya dan dibuat 
herbariumnya untuk kemudian 
diidentifikasi nama ilmiahnya 
kemudian dicatat pemanfaatan 
tumbuhan tersebut.  
Data yang diperoleh dari 
wawancara dengan masyarakat akan 
disajikan dalam bentuk tabel, hasil 
identifikasi tumbuhan obat yang telah 
diperoleh akan disusun berdasarkan 
nama species, nama daerah species, 
pemanfaatan, bagian yang digunakan, 
pemakaian dan pengolahan untuk 
dianalisis secara deskriptif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masyarakat sekitar hutan 
mangrove di Indonesia meyakini 
beberapa tumbuhan yang bermanfaat 
sebagai pengobatan. Pengobatan ini 
merupakan upaya masyarakat untuk 
dapat sembuh dari penyakit yang 
BioCONCETTA-Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi, Vol. III No.1 2017-ISSN: 2460-8556/E-ISSN:2502-1737 
BioCONCETTA | 55  
didasarkan pada kepercayaan yang 
diwariskan dari orangtua mereka, dan 
beberapa diantaranya juga berdasarkan 
informasi dari tetangga dan orang yang 
dituakan di daerah tersebut. Tercatat 
ada 3 species dari familia 
Rhizophoraceae yang dimanfaatkan 
masyarakat sebagai tumbuhan obat 
diantaranya dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Species dari Familia Rhizophoraceae yang Dimanfaatkan Sebagai 
Tumbuhan Obat 
Spesies Nama daerah 
Pemanfaatan 
(Obat) 
Bagian yang 
digunakan Pemakaian Pengolahan 
Rhizophora apiculata Bakau Sangkak Panas Dalam Daun, Bunga, 
dan Buah 
Diminum  Direbus  
Ceriops tagal Bakau Sakau - Siap 
Melahirkan 
- Bisul 
- Daun, Bunga, 
dan Buah 
- Kulit batang 
- Diminum 
- dioleskan  
- Direbus 
- Ditumbuk 
halus  
Bruguiera gymnorrhiza Bakau Nila  Sakit perut Daun, Bunga, 
dan Buah 
Diminum Direbus 
 
Rhizophora apiculata (Bakau 
sangkak) digunakan masyarakat 
sebagai obat sakit perut dan panas 
dalam yaitu dengan cara meminum air 
rebusan dari daun, bunga, dan buah 
tumbuhan tersebut. Terdapat beberapa 
cara dalam pembuatan obat tersebut 
ada yang hanya menggunakan daun 
saja dan ada yang dicampur menjadi 
ramuan. Untuk pengobatan dengan 
daun saja, beberapa lembar daun 
direbus dalam satu liter air kemudian 
setelah mendidih diangkat dan 
dibiarkan suam-suam kuku (suhu 
sekitar 37oC) kemudian di minum 3-5 
kali sehari. Untuk ramuan, daun 
diambil beberapa lembar, kemudian 
tambahkan masing-masing 1-3 bunga 
dan buah, semua bahan dicampur 
menjadi satu kemudian direbus dalam 
satu liter air kemudian didinginkan 
dengan suhu sekitas 37oC dan di 
minum 3-5 kali sehari. 
Bagian lain dari R. apiculata 
yang belum digunakan oleh 
masyarakat adalah kulit batang, pada 
hal menurut Purnobasuki (2004) kulit 
batang dari R. apiculata dapat 
digunakan sebagai anti muntah, 
antiseptik, diare, haemostatik, 
menghentikan pendarahan, dan tupoid. 
Kulit batang, bunga, buah dan daun 
dapat dijadikan sebagai obat hepatitis. 
Sedangkan menurut Inoue  (1999) 
dalam Anwar dan Gunawan (2006) air 
rebusan R. apiculata dapat digunakan 
sebagai astrigent.  R. Apiculata ini 
mengandung zat samak yang dapat 
digunakan untuk pelangsing badan, 
menghentikan pedarahan, homeostatis 
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dan antiseptik (Agromedia, 2008). 
Ekstrak dari kulit kayu dan daun dari 
tumbuhan ini juga meghambat 
pertumbuhan Salmonela typhi dan 
Listeria monocyogenes (Mustopa, 
2015). Selain untuk pengobatan pada 
manusia, R. Apiculata ini juga mampu 
untuk menghambat pertumbuhan 
bakteri Vibrio parahaemolyticus. 
Jamur endofit yang diisolasi dari daun 
R. apiculata juga dapat dijadikan 
sebagai penghambat bakteri 
Pseudomonas aeruginosa dan bakteri 
Staphylococcus aureus (Santoso dkk., 
2015). Komposisi kimia pada R. 
Apiculata anatar lain: β-Amyrin, β-
Amyrone, taraxerol, β-Sitosterol, 
triacantanol, 3 terpenoid, 5 rantai 
panjang alifatik alkohol dan 11 rantai 
panjang asam karboksilat jenuh, 3 
steroid, 2,6-dimethoxy–p- benzoquin-
one, syringaldehyde dan sitosteryl 3-
glukosida. dan juga 5 kaurans, 1 
labdans, dan 1 pimarane diterpenoid 
dan 1 lupane triterpenoid.  R. 
Apiculata juga mampu menghambat 
virus Human Immunodefiency Viruses 
(HIV) (Nebula dkk., 2013) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Species pada familia rhizophoraceae yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat di kawasan hutan mangrove Teluk Buo, Bungus Kota 
Padang. a) Rhizophora apiculata, b) Ceriop tagal, dan c) 
Bruguiera gymnorrhyza. 
 
 
Ceriops tagal (Bakau sakau) 
merupakan tumbuhan yang digunakan 
digunakan sebagai obat setelah 
melahirkan untuk melancarkan  nifas 
dan pengeluaran darah-darah kotor. C. 
tagal ini digunakan dengan cara 
meminum rebusan air daun, bunga, 
dan buah. Kulit batang tumbuhan ini 
ditumbuk sampai halus kemudian 
ditempelkan ditempat yang ada 
a b c 
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bisulnya. Menurut Purnobasuki (2004) 
kulit batang C. tagal dapat menahan 
pendarahan. Sedangkan menurut 
(Inoue dkk., 1999 dalam Anwar dan 
Gunawan 2006) air rebusan C. tagal 
dapat digunakan sebagai antiseptik 
luka. Noor dkk, (2006) juga 
menyatakan bahwa ekstrak kulit kayu 
bermanfaat untuk persalinan. C. tagal 
mengandung diterpenoid pada daun, 
batang, ranting dan akarnya, tagalenes 
pada daun dan ranting, triterpenoid, 
betulin, asam betulinic dan 
cereotagalol pada akar, buah dan 
hipokotilnya. C. tagal merupakan 
tumbuhan anti bakteri yang 
menghambat pertumbuhan 
Streptococus pyrogenes, Salmonella 
ponii, Bacillus cereus, 
Sthaphylococcus aureus dan 
Micrococcus kristinae (Chan dkk, 
2015). Ekstrak dari akar, kulit kayu, 
daun dari tumbuhan ini juga 
meghambat pertumbuhan Salmonela 
typhi dan Listeria monocyogenes 
(Mustopa, 2015). Buah mengandung 
air 55.57%, protein 3,25% Lipid 
0,33%, serat 15,64%, dan karbohidrat 
36,5% dan Hypocotyl mengandung 
63,17 air, protein 93,85%, serat 15,02 
dan karbohidrat 30,66%. Selain itu 
buah dan hypocotil juga mengandung 
elemen seperti sodium, potasium, 
Na/K, Magnesium, kalsium, sulfur dan 
alumunium (Qadri and Jamil, 1993). 
Komponen kimia yang terdapat pada 
tumbuhan ini juga bermanfaat untuk 
meningkatkan nutrisi dalam tubuh dan 
meningkatkan imun. 
Bruguiera terdiri dari 6 species 
dan satu species hibrid, diantaranya B. 
cylindrica, B. exrista, B. gymnorrizha, 
B. hainessi, B. parviflora, B. 
sexangula, B. sexangula var 
rhynchopetala (Nebula et al, 2013). B. 
cylindria (L.) Blume memiliki tipe 
akar lutut yang melebar dibagian 
pangkal batang dengan warna akar 
coklat tua, kecoklatan berbintik 
kuning; warna batang utama putih 
keabu-abuan; warna cabang tua 
kecoklatan; percabangan monopodial 
(Rizki dkk, 2016). Tumbuhan ini 
digunakan masyarakat sebagai obat 
sakit perut dengan cara meminum air 
rebusan dari bunga, buah. Menurut 
Purnobasuki (2004) buah dari B. 
gymnorrhiza dapat mengobati sakit 
mata. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Warsinal et al, (2007) 
Uji toksisitas dilakukan untuk 
memastikan bahwa ekstrak etanol kulit 
batang B gymnorhiza benar-benar 
bersifat toksik terhadap sel meiloma. 
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uji sitotoksisitas dengan pengamatan 
intensitas warna menggunakan ELISA 
reader menghasilkan harga serapan 
yang berbeda-beda untuk setiap 
perlakuan. B. gymnorrizha juga 
mengandung senyawa golongan 
diterpen, triterpens, flavanoid, derivat 
tropan, dan polisulfida siklik. Senyawa 
ini di isolasi dari daun, batang, bunga, 
kulit batang, dan kulit akar. Senyawa 
bioaktif yang terdapat pada tumbuhan 
ini seperti bruguerins-A-C, 4-hydroxy-
dithiosulfonate-bruguiesulfurol mau-
pun dua yang diketahui sebagai 4-
hydroxydithiolane-1-oxides yaitu: 
brugierol dan isobrugierol yang 
merupakan senyawa aktif dan 
antioksidan. Senyawa makrosiklik 
polisulfida dan gymnorrizol 
menghambat aktivitas  protein tryrosin 
fosfatase 1B (PTP1B). PTP1B ini 
merupakan enzim yang terlibat dalam 
regulasi sinyal insulin dan juga sebagai 
kunci dalam perlakuan untuk diabetes 
dan obesitas. Salah satu senyawa 
aromatik yang diekstrak dari batang B. 
gymnorrizha yaitu bruguierol 
memperlihatkan aktivitasnya dalam 
menghambat bakteri gram positif dan 
gram negatif, termasuk mycobakteri 
dan strain yang resisten (Nebula dkk., 
2013). 
Tumbuhan mangrove seperti 
Bruguiera gymnorrhiza juga dapat 
dieksplorasi menjadi bahan pangan 
alternatif. Buah Lindur yang diolah 
menjadi tepung, kandungan gizinya 
terutama karbohidrat sangat dominan 
sehingga bisa dieksplorasi menjadi 
sumber pangan baru berbasis sumber 
daya lokal mengingat Indonesia 
merupakan negara kepulauan sehingga 
bisa membudidayakan mengrove ini di 
sepanjang garis pantai. Tepungnya 
mempunyai derajat putih yang rendah 
tetapi justru dalam aplikasi untuk 
pengolahan pangan tidak dibutuhkan 
pewarna makanan. Secara alami, buah 
bakau nila ini memberikan warna 
kecoklatan dan mempunyai kandungan 
amilosa hampir sama dengan beras, 
yaitu sekitar 17% (Kesematpedia, 
2011).  
 
SIMPULAN 
Terdapat tiga species dari familia 
Rhizophoraceae yang dimanfaatkan 
sebagai tumbuhan obat di Teluk Buo 
Bungus kota Padang, tumbuhan 
tersebut dimanfaatkan sebagai obat 
panas dalam, pengobatan dalam masa 
penyembuhan pasca melahirkan, bisul 
dan sakit perut. Bagian tumbuhan yang 
digunakan adalah daun, bunga, buah 
dan kulit batang. Tumbuhan ini diolah 
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dengan cara direbus untuk dimimun 
dan ada yang ditumbuk halus untuk 
dioleskan 
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